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DRS. H. WARDI MUSLICH 
ALAT BUKTI DALAM TINDAK PIDANi\. 
PEMBUNUHAN 
1. Pendahuluan
Tindak pidana (jarimah) seperti
dikemukakan oleh Al-Mawardi (1973: 
192) adalah perbuatan yang dilarang
oleh Syara' yang diam:am deugan hu-
uman had atau ta'zir. Perbuatan yang 
dilarang itu, kalau dilihat dari segi 
bentuknya meliputi dua ha!: 
I) Mengerjakan perbuatan yang dila­
rang
2) Meninggalkan perbuatan yang
diperintahkan (diwajibkan) (Abdul
Qadir 'Audah, I. t.t: :66).
Hukuman had yang disebutkan da-
lam ddinisi di atas mempunyai arti 
umum dan arti khusus. Dalam peng­
�rtian yang umum, hukuman had itu 
ialah setiap hukuman yang jeni dan 
kadamya tdah ditentukan oleh Syara', 
haik hukuman tersebut merupakan hak 
Allah (hak masyarakat), mauptm hak 
individu. Dalam pengertian yang 
umum ini, istilah had mencakup juga 
hukuman qisha h, karena, meskipun 
hukuman qishash 1tu merupakan hak 
individu, namun 1a merupakan hukum­
an yang telah ditentukan oleh Syara', 
haik melalui al-Quran maupun melalui 
Hadis (sunnah). Dalam p.:mgertian 
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yang khusus, hukuman had ialah hu­
kuman yang telah ditentukan 01en 
Syara' dan merupakan hak Allah (hak 
masyarakat). Tindak pidana atau jari­
;nah yang diancam dengan hukuman 
had ini disebut jarirnah huduJ . .:::eciai,g­
kan tindak pidana atau jarimah yang 
diancam dengan hukuman qishash di­
·ebut jarimah qishash.
Jarimah qishash apabila diklassi­
fikasikan, dapat dibagi kepada tiga 
bagian: 
I) Tindak pidana atas jiwa
2) Tindak pidana atas sdain _jiw .. �
3) Tindak pidana atas janin.
Tindak pidana atas jiwa <.Ji:;cbut
juga pembunuhan. Pengertian pembu­
nuhan sebagaimana dikemukakan oleh 
Abdul Qadir 'Audah (t.t.: r;) adalah 
perbuatan manusia yang mengakibatkan 
hilanf,>nya nyawa orang lain. Ada tiga 
jenis tindak pidana pembunuhan: 
l) Pembunuhan sengaja
2 Pembunuhan menyerupai sengaja 
)) Pembunuhan karena kesalahan. 
Dari ketiga jenis pembunuhan ter­
sebut. pembunuhan sengaja menipakan 
tindak pidana yang paling be.rat, dan 
Wahbah Zuhaili (1989:393) mem­
berikan definisi yang lebih rinci clari 
Ulama Hanafiah. la mengatakan: 
o )_,_s:JI ���\ � :\$. _J;, J ... '-.AWi
,j-4 � � _,J- ..s"' J ,j:£11 � J&-� ..} 
.�I:�\�-',. �-�, .• ;
.
4,,,1 .. � 'Ji,,.;:--
� �J µ1 4.,9 � J _)I :W:1 
-�' .;_.-;- l,Jl,;.Qj\ 4 � .�.ui JJ
�J .ol....:..W L. � � ·('"P �lj\ J.>4
.�.Ul\y \� 11� :i\J\j .u �
Qasmnah ment//'111 .fyara' culalah rnmpalz 
yang di1tlang-ulang d,1la111 um1111an pemb1111uhan. 
raiw lima p11l11h s11111pah dari lima p11/11h c>rang 
laki-laki. S11mpah iw dilakukan -- me1111mt Ha­
najiah --oleh pendud11k rempa1 dire11111kannya si 
knrbcm dan dipilih oleh wali si korban, dengan 
tujuan unruk menghilangk.an sangkaan pembu­
m,han dari si 1ersa11gka. maka berkma saw per­
sam dari mereka: demi Allah saya lidak 
111emb11n11hnya dan saya lidak 1ahu siapa pemb11-
r111/111ya. Maka apabila 111ereka bersumpah, me­
reka hams 111e111bayar di(I{. 
Ulama-ulama se!ain Hanafiah, se­
bagaimana dikutip oleh Abdul Qadir 
'Auclah (II, t.t.: 321-322) memberikan 
definisi qasamah sebagai berikut: 
s.yiill L�I � Ll-.All � J 
� ,µ1.sy� J a)j:11 .:,��1
�\��\...:.it,;')�\ >�_,i �
. U- J:,all � ,Js, �\ It! � J' 
Arli qasamah men111w. is1i/ah F11qaha ada­
lah sumpah yang diulang- 11/ang. yang dilak.r,kan 
oleh wali si lwrhan, dengan maks11d 1111111k mem­
b11Jaikar1 tindak pembw111hnn alas si lersangka, 
a1a11 dilak11ka11 nleh si rersangk.a 111u11k. menghi-
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langkan dakwaan pembunuhan dari dirinya (ter­
sangka). 
Dari kedua definisi tersebut, 
jelaslah bah-.va qasamah itu bentuknya 
a<lalah sumpah: yang dilakukan oleh 
kelompok sebanyak lima puluh orang 
dari keluarga si korban atau dari ma­
syarakat tempat ditemukannya korban 
akibat pembunuhan. Perbedaannya ada­
lah apabila sumpah dilakukan oleh 
keluarga si korban, maka tujuannya 
adalah untuk membuktiken bahwa 
pelaku pembunuhan aclalah si ter­
sangka. Sebaliknya apabila sumpah itu 
ciilatukan oleh masyarakat tempat di­
temukalmya rnayat si korban, maka 
n1juannya adalah untuk membuktikan 
bahwa mereka tidak melakukan pem­
bunuhan, clan mereka tidak tahu siapa 
yang melakukan pembunuhan terse­
but. 
Dari definisi yang sedikit herbeda 
antara Jurnhur clan Hanafiah tersebut 
terlihat aclanya perbedaan persepsi an­
tara para Ulama tentang hasil dari 
qasamah. Menurut Jurnhur Ulama, se­
perti dikutip oleh Wahbah Zuhaili (VI, 
I 989: 394),qasamah hasilnya positif. 
Pengertiannya ialah bahwa qasamah 
merupakan petunjuk bagi para penuntut 
untuk membuktikan tuduhan (sangka­
an) mereka alas tindakan pembunuhan 
terhadap si korban pada saal Lidak di­
k:mukan alat-alat bukti yang lain . 
Sementara menutut Hanafiah hasil 
qasamah bukan positif, melainkan ne­
gatif. Artinya qasamah merupakan 
petu1�juk untuk menghapw;kan (meng­
hilangkan) sangkaan (tuduhan) pembu­
nuhan clari si tersangka. Atau dengan 
sini terdapat kesulitan untuk membuk­
tikan peristiwa pembunuhan tersebut.
Namun demikian betapapun sulitnya
pembuktian, karena hal itu menyanglcut
nyaw.a manusia yang hilang tanpa hak,
maka pell)buktian harus tetap diu­
payakan. Dalam kondisi yang semacam
inilah,kemudian digunakan alat bukti
yang ketiga yaitu "Qasamah". Apa clan
bagaimana pembuktian dengan
qasamah, inilah masalah y.ang akan di­
coba untuk diungkap dalam tulisan ini.
2. Pengertian Qasamah
Qasamah dalam arti bahasa adalah
mashdar dari "_.j" yang mempunya1
arti: "J�1� .;,,,-J-1" (bagus 
dan indah); dan ''.:.�1" (sumpah)
(Ibrahim Amin et al, II, t.t.:735; (Li­
hat juga Wahl:>ah Zuhaili, VI,
1989:393; Abdui Qadir 'Audah, II,
t.t.: 321).
Imam Al-Syaukani (VII, t.t.: 184)
mengemukakan: tentang pengertian
qasamah sebagai berikut:
0��\ 4.�')'J �i )..L.AA � J
J�\S" �\ � '1.CIL...i.JI ij�IJ
� )-1 rLo' �Jj J c:J:-' ,y, �1.J:-1
0L....fjJ �I �4"ll .L.;&. lol.-AJI 01
..W J ��� �I U..UI __µi .L:.&-J
� Ju J if JA Lil' 
� cl.l.l! er
4,ii p1 _j Jli J .I)��\ �i � ,
0��\ � ..:...ilkll � A&,�\ :wll i}
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Qasamah adalah mashdar dari "l"-91"
maksudnya adalah sumpah; Qasamah diambil 
dari k.a1a "i--Jt" sepeni diambilnya ka1a 
Jama 'ah dari k.a1a "�I" Imam Hara111ain 
me11<'cri1erafrmi /:>nhwa qasamah 111em,m11 para 
Fuqahaadalah nama 1111111k sumpah; dan 111e1uma 
ahli bahasa qasamah ada/ah nama 1111111k orang­
orang yang bersumpah, dan yang demikiari i111 
telah dijelaskan di dalam kamus. Berkata pen­
garang al-Dhiya ', qasamah iw a,1inya sumpah. 
Berlwla pengarang al-Muhka111,qasamah datam 
arti bahasa adalah jama'ah (kelompok), kem11di­
an diucapkan unltlk arti s11mpah. 
Dari uraian tersebut di atas
jelaslah bahwa qasamah menurut arti
bahasa adalah sumpah. Pengertian me­
nurut bahasa ini sejalan deng.an dan
merupakan landasan untuk arti istilah,
karena memang pengertian qasamah
menurut istilah itu adalah sumpah de­
ngan bentuk dan cara yang berbeda
dengan sumpah biasa.
Pengertian qasamah menurut isti­
lah, berkaitan erat dengan ketentuan
siapa yang berhak terhadap qasamah
itu. Dalam kaitan dengan hal ini,
Ulama Hanafiah, seperti dikutip oleh
Abdu al- Rahman al-Jaziri (V, t.t.:
384) memberikan definisi sebagai ber­
ikut: 
4, � ,l)�i t__rll ,j ... l.WI
_;Ji "-.; µ �-Lo:-J )\� Ji ,� JAi
illl4 .ili 1J .�J>IJ Y J� .�I
.')bl! Al� �J 
Qasamah men,11111 is1ilah Syara' adalah 
s11mpah yang dilakuka11 oleh pend11duk s11at11 1e111-
pa1 atau rumah di mana diremukan knrban 
(mayat} bckas pembunuhan, tiap-tiap orang dari 
mereka mengatakan: demi Allah saya tidak mem­
b1mulu1ya dan saya tidak tahu siapa pembu-
nuhnya. 
Lian mau bersumpah dan sebagai imbalannya ka­
lian berhak terhadap pembunuh saudaramu. 
Mereka menjawab: Bagaimana kami bersumpah, 
sedan.gkan kami tidak menyak.Iikan dan tidak 
melihatnya. Nabi berkala:. Vmsan kalian bisa se­
lesai dengan memillla k.epada orang Yahudi it11 
unruk bersunrpah sebanyak Lima puluh kali. Me­
reka berkata: Bagaimana kami meminta sumpah 
dari kaum kajir? Akhimya Nabi memb,ryar dim 
alas k.ematian tersebut dari sisinya (Baitu Mal). 
Hadis ini diriwayatkon oleh Jama 'ah tAI­
Syaukani, Vil, t.t.: 183-184). 
AJasan lain yang memperkuat 
pendapat Jumhur Ulama ialah hadis 
yang peristiwanya mirip dcngan hadis 
di atas diriwayatkan o!eh Imam Bukha­
ri: 
-� .)...S. . ., .L.A..., .j.1.;,- _.,; ..,, Ll.1.? v- ... 1,.,1• .. '-' 1-- .J• 
JL.a,;°:JI l1'° -J,...;) I)\ �) )'----!. 0-! � 
1)1 I) yi L..:,- �i ..:,-! j+-.- .J J�
� �\ \�\ <L..A} 0--" \� 
l}LJ J ')L:; �.I.;,-\ 1_,.1.o; JJ �lj _#
Lo ly� ,l?l.:> � �� J L5.WI
�\ Jl lyilbl.J 'j,_.j L;.Js. '1 J LJ.:j 
ft? is-' l:..ilb.il .:ii I JJ-' }: l_yl.A! �
�I �I :JI.A!(� U�I U..L,;-j!
1_,!u <Ll:J l1'° Js- y� � j\J � J�
�j� 1_,!u I)� J� ,� WLo
� ..:il I JJ-"J o_pj � \ ..:.i��
.l!�I J:l If ;i.i� ol.'l} .\-0� �J.i\ 
Te/ah menceriterakan kepada wmi Abu 
Na 'im, telah menceriterakan kepada kami Sa 'id 
ibn 'Ubaid dari B11.1yair ibn Yasar, bahwa se­
orang laki-laki da,i Anshar yang disebut 
namanya Saha/ ibn Abi Hatsmah mencaiterakan 
sekelompok da,i kaumnya pergi ke Khaibar dan 
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di sana mereka be,pisah. La/11 merek.a mene­
mukan salah seorang dari rombongan mereka 
mati terbunuh. Mereka berkata kepada penduduk 
tempat ditenwkannya mayat tersebut: Kalian tc­
lah membrmuh 1eman kami. Mcre�a 111enjawab: 
Kami ridak membunuhnya dan kami tidak ta/111 
siapa pembmwhnya. Mereka k.emudian berangkat 
menghadap Nabi saw. Mereka berkata: Ya Ras11-
lu/lah, k.ami pergi ke Khaibar maka kami 111ene­
muka11 salah seorang teman kami mati terbum,h. 
Nabi berkara: Bicaralah yang paling tua 
umumya. Selanjutnya Nabi berk.ata kepada me­
reka: Da1anglah kalian dengan membawa sak.si 
atas orang yang me111b1mulmya. Mereka berkwa: 
Kami tidak pun.ya seorang saksi pun. Nabi 
berkala: K11la11 begiru, mereka hams berswnpah. 
Merekn hcrkara: Kami Tidak suka dengan sumpah 
orang Yahu,li. Nabi (Rasulullah)cidak suka 
111e111ba1alka11 qishashnya, la/11 Nabi memba­
yamya dengan diat seracus ekor onw yang di­
ambil dari zakat (al-Bukhari, rv, t.t.:191). 
Hadis-hadis yang disebutkan di 
atas, jelas menu11jukkan bahwa 
qasamah benar-benar digunakan seba­
gai salah satu cara pembuktian untuk 
tindak pidana pembwmhan, pada saat 
tidak terdapatnya bukti-bukti lain, dan 
hadis-hadis tersebut merupakan hadis 
yang sahih dan iayak untuk d�jadikan 
dasar hukum. 
Sementara itu beberapa ulama 
yang lain, seperti Salim ibn Abdullah, 
Abu Qalabah, 'Umar ibn 'Abdul 'Aziz 
dan Ibnu 'Aliyah berpendapat, bahwa 
qasamah tidak dapat digunakan sebagai 
alat bukti. Alasan mereka adalah ka­
rena qasamah itu bertentangan dengan 
prinsip-prinsip dasar hukum Islam. 
Prinsip-prinsip tcrsebut adalah scbagai 
berik:ut: 
I) Menurut Syari'at Islam, sescorang
tidak boleh bersumpah. kecuali
atas apa yang ia ketahui dengan
kata lain, qasamah dilakukan untuk 
membersihkan diri si tersangka dari 
tuntutan dan tuduhan pembunuhan (Li­
hat juga Abdul Qadir 'Audah, II, t.t. 
: 328-329), 
3. Kedudukan Hukum Qasamah
clan Dasar Hukumnya
Qasamah merupakan produk hu­
kum zaman Jahiliyah, tetapi kemudian 
diakui oleh Islam. Hal ini antara lain 
dijelaskan dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Ah.mad, Muslim clan 
Nasai dari Abi Salamah dan Sulatman 
ibn Yasar: 
.:,k,.L,J � )1 -L,&- .;I'! W... 1$- i �
�i --.-,�I i:r- J-:,:-J i:.,,-s- J� d­
_rii � � �\ .:,, " )L.Aj�\ i:r �
";i.)A�, i} � c.,;\S"' La_ Js, �w,
.t5L:J\) �) -Lri :I
JJ 
Dari Abi Salamah ibn Abd al-Rahman dan 
Sulaiman ibn Yasar, dari searang laki-laki Sa­
haba, Nabi saw, dari kelompok Anshar, bahwa 
Nabi saw menetaplum (mengakui) qasamah, se­
bagaimana yang pemah ber/aku ada zaman Ja­
hiliyah. Riwayat Ahmad, Muslim dan Nasai 
(AI-Syaukani,VII, t.t.: 183). 
Atas dasar hadis tersebut, Jumhur 
Ulama, yang terdiri dari Fuqaha 
madzhab empat, Di.ahiriyah dan Syi'ah 
berpendapat bahwa qasamah mempa­
kan salah satu alat bukti untuk ti.ndak 
pidana pembunuhan, yang diakui seca­
ra sah oleh Islam (Abdul Qadir 
'Audah, II, t.t.:324; Lihat juga 
Wahbah Zuhaili, YI, 1989: 396; Juga 
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lihat lbnu Rusyd al-Qurthubi, 11. 
t.t.:320). Pendapat Jumhur ini juga
diperkuat oleh hadis-hadis lain. antara
lain hadis tentang Mubai,hah clan Hu­
waishah: 
._;..lb I " : J lJ � (r, I � ... 4-- y,
:i -� ,:,r. \ � J Jr.a .:_-! � I -L,&-
. ,;Ll l,j .rl •• ___ L,.. L u lolbJ ..,; I I 
'-> ..r- c_.- ..,1-- -I .,.1.-.. - �;. 
J-") jt-, � 1 I "4 JJ �
�.U � U.U � L� .s-' �
Je--" .:.,-! i:.,J-)' 4 J1hi Ll L:.:.IJ
�I JJ � _,...... J �\ �.}'") � J 
� J\.Q! � J'" )'-¥- �jj � 
� � �.J--All ..::.i�i .JAJ � 
Ji �U .:,�..;J .:,�\ JU 
� f)...u�)l}IA.9�� 
� � �  t°(;.J-:-,:J JLJ} t)
� Ju$" r j i;i�, ..u--G 4 1_;Jw 
-�-l..J,.1 o\)J "o� ,:;-t � �I
Dari Saha/ ibn Abi Hatsmah ia berkaw: 
Abdullah ibn Saha/ dan Muhaishah ibn Mas',u:l 
pergi ke Khaibar dan pada waklll illl keadaannya 
sedang damai, mereka berdua kemudian ber­
pisah. Muhaishah kemudian menemui Abdullah 
ibn Saha/, lelapi ia (Abdullah) bergelimang da­
rah dalam keadaan mati terbunuh. Latu ia men­
gubumya, selelah iltl ia pulang ke Madinah. 
Ke11111dia11 Abd al-Rahman ibn Saha/ Muhaishah 
dan Huwaishah, keduanya anak lbnu Mas'ud be­
rangkar n:enghadap Rasulullah saw. Abd a/­
Rahman bemsaha 11nt11k berbicara, tetapi Nabi 
berk.ala: Berilah kesempatan unmk berbicara ke­
pada saudaranw yang usianya lebih tua. Abd al­
Rahman berdiam diri, maka berkaralah 
Muhaishah dan Huwaishah (mencerlterakan pe­
ristiwa illl). Nabi kemudian berlcata: Apakah ka-
pada keluarga si korban selaku pe­
nuntut, maka tentu saja hat ini ti­
dak sesuai dengan prinsip yang 
kedua ini. 
3) Mengenai hadis-hadis yang dijadi­
kan pegangan atau dasar hukum
oleh kelompok yang menerima
qasamah, kelompok kedua menya­
takan bahwa qasamah tetap meru­
pakan produk jahiliyah, tetapi
masi.b dilaksanakan oleb Nabi da­
lam rangka memperlunak hukum,
untuk kemudian secara bertahap
akan dihapuskan. Ini terlihat da­
lam redaksi hadis tersebut yang si­
fatnga penawaran kepada keluarga
si korban untuk bersumpah. Tetapi
pihak keluarga mempertanyakan
sumpah tersebut, karena mereka
tidak menyaksikan peristiwa pem­
bunuhan. Andaikata Sunnah meng­
haruskan untuk bersumpah
wa!aupun mereka tidak menyak­
sikan peristiwanya, maka Nabi
pasti akan menyatakan bahwa hal
itu merupakan Sunnah. Apabila
keadaannya demilcian, maka yang
lebih utama adalah kembali kepada
prinsip pokok yang berlaku dalam
syari'at Islam, sebagaimana yang
telah diuraikan di atas (lbnu Rusyd
al-Qurthubi, II. t.t.: 320-321; Li­
hat juga Abdul Qadir 'Audah, t.t.:
325).
Kelompok pertama, khususnya
Imam Malik, sebagaimana disebut 
Ibnu Rusyd (II, t.t.:321) menolak alas­
an yang dikemukakan oleh kelompok 
kedua, kbususnya yang menyangkut 
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hadis. Menurut mereka hadis tentang 
qasamah, merupakan hadis yang ber­
diri sendiri clan dapat mentakbahishkan 
yang pokok (umum), sebagaimana hal­
nya Sunnah yang mukhashishah 
lainnya. Dalam hal ini iilatnya adalah 
memelihara jiwa manusia. Ketika pem­
bunuhan bertambah banyak clan saksi 
sangat minim, karena ia dilakukan di 
tempat yang sunyi, maka Sunnah men­
jadikan qasamah sebagai alat bukti 
untuk memelihara jiwa yang hilang 
tanpa hak. 
Menurut hemat penulis, qasamah 
memang merupakan alat bukti yang 
kontroversial, mengingat ada beberapa 
penyimpangan dari prinsip-prinsip yang 
telah ditetapkan dan diatur oleh Syara', 
seperti yang dikemukakan oleh kelom­
pok kedua, yaitu Abu Qalabah den 
kawan-kawannya. Namun di sisi lain 
perlu diperhatikan, bahwa dalam 
Syari'at Islam terdapat prinsip lain 
yang termasuk salah satu maqasid 
syari'ah kategori dharuriyat, yaitu se­
tiap nyawa manusia harus dilindungi 
dan dipelibara (hifdzu al-oafs). Maka 
dalam rangka jaminan terhadap nyawa 
rnanusia, yang tidak boleh hilang tanpa 
imbalan, pembuktian dengan qasamah 
rnerupakan suatu terobosan yang patut 
dipertimbangkan. Apalagi hal itu sudah 
dipraktekkan pada zaman Rasulullah 
saw, meskipun awalnya berasal dari zaman pra Islam (jahiliyah). Meskipun 
demiktan penggunaannya tetap harus 
dibatasi, dalam arti, jangan sampai ha­
silnya mengakibatkan hukuman 
qishash, melainkan cukup sampai de­
ngan diat saja. (BERSAMBUNG) 
pasti atau ia sak:sikan dengan mata 
kepalanya sendiri. Apabila keada-
. annya demikian, maka qasamah 
(sumpah) yang dilak:ukan oleh wali 
si korban, yang tidak meoyaksikan 
terjadinya peristiwa pembunuhan, 
karen·a mereka tidak berada di 
tempat kejadian, atau karena anta­
ra tempat kejadian dan tempat 
tinggal keluarga si korban sangat 
berjauhan, tentu saja jelas berten­
tangan dengan prinsip pertama 
yang terdapat dalam Syari'at Islam 
(Abdul Qadir 'Audah, II, t.t.: 
324- 325). Logika di atas sesuai
dengan apa yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari (IV, t.t.: 191)
dari Abu Qalabah:
__H_j.ll 4- .:r. ? .:.,i �"jj y.i �� 
1�Jj � .:.,�i � __..,L:JJ 1.o y,. o .1:'-" j.1-i 
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Telah menceriterakan kepaJaku Abu 
Qalabah, bahwa sesungguhnya Umar ib11 
Abdul 'Aziz pada suatu hari membuka sing­
gasananya untuk manusia (rakyamya), ke­
mudian ia mengi;:ink.an mereka untuk 
masuk. Lalu mereka masuk. Maka berkara 
Umar ibn Abdul 'Aziz: Apa pend.,pat ka­
lian tentang qasamah? Berkata Abu Qala­
bah: Kami menjawab tentang qasamah 
bahwa qishash dengan dasar qasamah 
adalah hak (benar), dan ha[ itu telah dila­
kukan oleh para Khalifah. Berkata Umar 
ibn Abdul 'Aziz kepadaku: Bagaimana pen­
dapatmu hai Ahr, Qalabah. Engkaulah 
yang menggelar diskusi ini de11gan merelw. 
Saya menjawab: Hai Amiml Mu 'minin, 
anda memiliki pimpinar, praju.-i1 dan 
pemimpin-pemimpin Arab, bagainuma pen­
dapat anda, jika Lima p1diih orang dari me­
reka menjadi saksi atas seorang laki-laki 
muhshan di Damaskus bahwa ia berzina 
1e1api mereka tidak melihatrrya,apakah 
anda akan merajamnya? la men_iawab: Ti­
dnk. Saya berkata lagi, bagaimana pen­
dapal anda, andaikara Lima puluh orang 
dari mereka menj-adi saksi alas seorang 
laki-laki di Himisha 1e1apimereka 1idak 
me/iharnya. Apakah anda akan memotong 
rangaMya? la menjawab: Tldak. Saya 
berkata lagi: Demi Allah, Rasulu/lah saw 
ridnk mcnghukum bunuh seorang pun k.ecr,­
ali dalam salah sa/ll dari tiga perkara: (1) 
seorang lald-laki yang membunuh karena 
mem1rn1kan nafsurrya maka ia hams 
dlqishash, {2) arau lald-laki yang berzina 
dalam keadaan ihshan, (3) atau lald-laki 
yang memerangi Allah dan Rasulnya dan 
keluar dari Islam . . . (Al-Bukhari, IV, 
t.t. 191). 
2) Menurut syari'at Islam, kete­
rangan (sak:si) adalah hak si pe­
nuntut, dan sumpah adalah hak si
tersangka. Akan tetapi dalam
qasamah, sumpah itu diberikan ke-
masyarakat kita sekara�lfelihatannya 
sudah lebih kompleks (Baharuddin 
Lopa, 1987:68). 
B.Sudarso (1969:9) dalam 
bukunya Korupsi' di lndonr,sia men­
gatakan, bahwa menghadapi masalah 
korupsi yang sudah meluas clan 
berurat-berakar, yang oleh sementara 
kalangan dikatakan sudah merupakan 
"way of life", orang sudah setengah 
putus asa clan acuh tak scuh. Malahan 
ada pendapat bahw-a sebaiknya kita ti­
dak berbicara lagi mengenai korupsi 
tetapi mengenai pembangunan 3:ja. 
Tampaknya masalah korupsi ini 
selalu ada. la akan ada dalam ma­
syarakat primitif (tradisional). la akan 
ada di suatu masyarakat yang sedang 
rnembangun dan bahkan ia akan ada 
dalam masyarakat yang sudah maju se­
kalipun. Nampaknya perbuatan korupsi 
sejak semula lah.ir bersama lahimya 
dunia clan agaknya umumya pun seu­
mur dengan dunia. 
PENGERTIAN KORUPSI 
Istilah korupsi berasal dari perka­
taan corruptio, yang berarti kerusakan. 
Misalnya dapat dipakai dalam kalimat: 
Naskah k:uno Negara Kertagama ada 
yang corrupt ( = rusak). Disamping 
itu perkataan konipsi dipakai pula un­
tuk menunjuk keadaan atau perbuatan 
yang busuk. Korupsi banyak 
disangkutkan kepada ketidakjujuran se­
seorang dalam bidang keuangan 
(Sudarto, 1983: 122-123). 
Webster third New International 
Dictionary (l 961) memberi definisi 
tentang korupsi sebagai perangsang 
(seorang pejabat pemerintah) berda­
sarkan itikad buruk (seperti misalnya, 
suap) agar ia melakukan pelanggaran 
kewajibannya. 
Secara sederhana, yang dimak­
sudkan korupsi ialah seseorang 
menggunakan amanat kek7.1asaan yang 
dibebankan di ata& pundaknya untuk 
mengeruk keuntungan pribadi atau go­
longan (Pan.ii Masyarakat, No.406, 
1982: 18). 
Menurut Nathanael H.leff, 
batasan tentang korupsi adalah suatu 
cara di luar hukum yang dipergunaken 
oleh perseorangan atau golongan untuk 
mempengaruhi tindakan-tindakan bi­
rokrasi (Pikiran Rekyat, 12 Juni 
1984:6). 
Pendapat yang sama tent.ang 
korupsi dikemukakan oleh Prof.J. W. 
Schoorl adalah sebagai penggunaan ke­
kuasaan negara untuk memperoleh 
. penghasilan, keuntungan atau prestise · 
seseorang atau memberi keuntungan 
bagi sekelompok orang dengan cara 
yang bertentangan dengan Undang-un­
dang atau norma ahlak yang tinggi 
(Schoorl, t.t. : 175). 
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Penyelewengan istilah lain untuk 
menyebut korupsi, bukan hanya meny­
angkut aspek finansial clan material, 
melainkan juga merugikan kemanu­
siaan dan politik. Kerugian kemanu­
siaan berwujud hilangnya kesempatan 
rekyat untuk menikmati taraf hidup 
yang lebih baik. Sedangkan kerugian 
politis berbentuk 1::rosi kepercayaan ter-
